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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Penggunaan  Potentially  Inappropriate  Medications  (PIMs)  pada  pasien 

geriatri  rawat  inap  dengan  diagnosis gangguan saraf  di  RSUD 

Panembahan Senopati Bantul sebesar 85 orang (55,6%) dari 153 pasien. 

Penggunaan PIMs tersebut meliputi 4 kategori diantaranya : 

a. Kategori obat-obat yang harus dihindari berdasarkan organ sistem pada 

pasien geriatri yaitu diazepam sebanyak 24 penggunaan (33,3%) dan 

nifedipin immediate release sebanyak 10 penggunaan (13,9%) 

b. Kategori obat yang harus dihindari berdasarkan penyakit atau sindrom 

tertentu yaitu ranitidin dengan diagnosis demensia sebesar 5 pasien (62,5%) 

c. Kategori obat yang digunakan dengan hati-hati pada pasien geriatri yaitu 

furosemid sebanyak 37 penggunaan (71,2%) 

d. Kategori interaksi obat-obat yang harus dihindari yaitu diazepam dengan ≥ 2 

obat SSP sebanyak 4 pasien (66,7%), dexametason dengna ketorolac 

sebanyak 1 pasien (16,7%), dan tramadol dengan amitriptiln dan morfin 

sebanyak 1 pasien (16,7%). 

B. Saran  

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut secara prospektif terhadap penggunaan 

Potentially  Inappropriate  Medications  (PIMs) sehingga dapat dipantau efek 

samping penggunaan obat secara langsung pada pasien. 
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2. Perlu  dilakukan  diskusi  antara  dokter  dengan  farmasi  klinik  untuk  

bersama menemukan alternatif obat pilihan lain bila terdapat  penggunaan  

Potentially Inappropriate Medications yang berpotensi merugikan pasien 

geriatri. 

 

 

 


